PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS LABA
DENGAN AUDITOR EKSTERNAL SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Safna Falsafia AlhagV, Resti Yulistia Muslim?
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bung Hatta

Email: safnafalsafia02@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran komite audit, keahlian komite audit, dan keberagaman
gender komite audit terhadap kualitas laba dengan auditor eksternal sebagai variabel moderasi. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling, diperoleh sampel 72 perusahaan infrastruktur, properti dan real
estate real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Hasil penelitian menemukan bahwa ukuran komite
audit berpengaruh terhadap kualitas laba. Keahlian komite audit dan keberagaman gender komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Auditor eksternal mampu memoderasi pengaruh ukuran komite audit
terhadap kualitas laba namun, tidak mampu memoderasi pengaruh keahlian komite audit dan keberagaman

gender komite audit terhadap kualitas laba.
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PENDAHULUAN

Kualitas laba adalah kemampuan informasi laba
perusahaan yang dapat secara akurat dan tepat
mencerminkan kondisi dan kinerja sebenarmya dari
suatu perusahaan dan dapat diandalkan kebenarannya
untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan
[1].

Pihak manajemen akan selalu berupaya untuk
meningkatkan laba perusahaan. Manajemen selaku
pengelola perusahaan dan memiliki informasi yang
lebih banyak tentang perusahaan dapat dengan mudah
melakukan tindakan tidak sehat, seperti manipulasi
laba. Laba yang disajikan manajemen dengan adanya
tindakan manipulasi laba di dalamnya dapat
menurunkan kualitas laba perusahaan. Hal ini
dikarenakan laba yang  dilaporkan  tidak
menggambarkan kinerja perusahaan yang sebenarnya.
Informasi laba yang tidak berkualitas akan
menyesatkan pihak pengguna laporan keuangan [2].

Pada Juni 2023, Wakil Menteri BUMN Il Kartika
Wiroatmodjo menduga PT Waskita Karya (Persero)
Tbhk (WSKT) manipulasi laporan keuangan, di mana
menurutnya WSKT tidak menyajikan laporan
keuangan sesuai dengan kondisi perusahaan yang
sebenarnya, yaitu perusahaan melaporkan untung
bertahun-tahun namun anehnya cashflow perusahaan
sering kali bernilai negatif [3].

PT Nusa Konstruksi Enjinering Tbk (DGIK) juga
terlibat dalam kasus kejanggalan laporan keuangan.
Perusahaan DGIK melakukan revisi laporan keuangan
perusahaan untuk periode triwulan | 2023. Pada revisi
tersebut DGIK yang semula pada April 2023 dalam
laporan keuangan triwulan | 2023 mencatat kerugian
bersih sebesar Rp 5,22 milyar. Namun pada Mei 2023,
pihak DGIK yang tiba-tiba melakukan revisi laporan
tercatat bahwa perusahaan memperoleh laba bersih
sebesar Rp 5,12 milyar. Hal tersebut menimbulkan
pertanyaan besar bagi pelaku pasar mengenai laporan
keuangan DGIK tersebut [4].

Adanya penyimpangan laba tersebut menyebabkan
menurunnya kualitas laba perusahaan, karena laba
yang disajikan tidak menggambarkan kondisi dan
kinerja perusahaan yang sebenarnya [5].

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
laba yaitu karakteristik komite audit. Komite audit
adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris
untuk membantu dewan komisaris dalam mengawasi
pengelolaan perusahaan, sehingga informasi yang
disajikan perusahaan dalam laporan keuangan sesuali
dengan standar yang berlaku serta lebih informatif
dan berkualitas [6]. Laporan keuangan yang disajikan
oleh perusahaan yang telah diawasi oleh komite audit
dan kemudian diperiksa dan dievaluasi oleh auditor
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eksternal akan mampu meningkatkan kualitas laba
perusahaan [7].

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
agency theory (teori keagenan) yang menjelaskan
mengenai hubungan kerja antara pemilik/pemegang
saham (principal) dengan manajemen (agent).
Konflik  keagenan  menyebabkan  manajemen
cenderung melaporkan laba secara oportunis untuk
memenuhi kepentingan pribadinya. Manajer yang
memiliki informasi yang lebih dalam mengenai
perusahaan dibandingkan dengan pemilik dapat
mempermudah  manajemen  dalam  melakukan
manipulasi laba. Tindakan manipulasi laba ini dapat
menurunkan kualitas laba perusahaan, karena laba
yang disajikan tidak menggambarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya [8].

METODE

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan
sektor infrastruktur, properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-
2022.  Sampel  penelitian  diambil  dengan
menggunakan metode purposive sampling, Vyaitu
pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu.,
sehinga diperoleh sebanyak 79 perusahaan yang dapat
dijadikan sampel.

Variabel dependen pada penelitian ini vyaitu
kualitas laba diukur dengan menghitung discretionary
accruals dengan menggunakan modified Jones model,
di mana Semakin kecil nilai discretionary accrual
maka semakin tinggi kualitas laba [9]. Variabel
independen pada penelitian ini terdiri dari ukuran
komite audit yang diukur dengan jumlah anggota
komite audit. Keahlian komite audit diukur dengan
proporsi anggota komite dengan keahlian akuntansi
dan keuangan. Keberagaman gender komite audit
diukur dengan variabel dummy diberi nilai 1 jika
terdapat anggota komite audit wanita dan nilai O jika
tidak terdapat anggota komite audit wanita. Variabel
moderasi yang digunakan yaitu auditor eksternal
diukur dengan variabel dummy diberi nilai 1 jika KAP
berafiliasi dengan KAP bigfour dan diberi nilai 0 jika
KAP berafiliasi dengan KAP non bigfour.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diolah dengan bantuan program IBM
SPSS 26 dan diperoleh hasil pada Tabel 1:

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koef|5|§n Keputusan
Regresi

Konstanta -5,087 0,000

ACSIZE 2,533 0,001 Diterima

ACEXPERT 0,158 0,481  Ditolak

ACGEND -0,075 0,672 Ditolak

EA 4,831 0,004 Diterima

ACSIZE*EA -3,489 0,020 Diterima

ACEXPERT*EA 0,213 0,640 Ditolak

ACGEND*EA -0,696 0,054  Ditolak

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan hasil
bahwa ukuran komite audit dengan nilai koefisien
regresi 2,533, nilai signfikan 0,001 < 0,05
menunjukkan  bahwa  ukuran  komite  audit
berpengaruh positif terhadap nilai discretionary
accruals yang berarti ukuran komite audit
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Semakin
besar ukuran komite audit dapat menyebabkan
timbulnya masalah komunikasi antar anggota baik
dalam menyampaikan informasi maupun dalam
pengambilan keputusan tepat waktu. Hal ini akan
menghambat pengawasan komite audit dalam
mendeteksi serta menangani permasalahan akuntansi
sehingga berdampak pada menurunnya kualitas laba
perusahaan [10].

Keahlian komite audit dengan nilai koefisien
regresi 0,158 dengan nilai signfikan 0,481 > 0,05,
menunjukkan bahwa keahlian komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Tidak adanya
pengaruh tersebut dapat disebabkan oleh perusahaan
yang  hanya sebatas memenuhi peraturan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan
bahwa setidaknya terdapat satu anggota komite audit
dengan keahlian akuntansi dan keuangan, namun
tidak menerapkan keahlian yang dimilikinya dengan
optimal ~ untuk  mengawasi tindakan-tindakan
manajemen yang menyimpang dalam pelaporan
keuangan, hasil ini sejalan dengan [11].

Keberagaman gender komite audit dengan nilai
koefisien regresi -0,075 dengan nilai signfikan
0,672 > 0,056 menunjukkan bahwa keberagaman
komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh keberadaan wanita
yang masih rendah mengakibatkan wanita tidak
memiliki peran strategis serta tidak dilibatkan secara
aktif dalam pengambilan keputusan sehingga



kehadiran wanita tidak memiliki dampak terhadap
kualitas laba perusahaan, hasil ini sejalan dengan [12].

Nilai koefisien regresi -3,489 dengan nilai
signfikan 0,020 < 0,05 menunjukkan bahwa auditor
eksternal mampu memoderasi pengaruh ukuran
komite audit terhadap kualitas laba. Perusahaan
dengan anggota komite audit yang memadai dapat
melakukan pemantauan terhadap manajemen dengan
baik dan kemudian diaudit oleh auditor bigfour akan
dapat mendeteksi penyimpangan pelaporan keuangan,
sehingga dapat mempengaruhi  kualitas laba
perusahaan, sejalan dengan [13].

Nilai koefisien regresi 0,213 dengan nilai
signfikan 0,640 > 0,05 menunjukkan bahwa auditor
eksternal tidak mampu memoderasi pengaruh
keahlian komite audit terhadap kualitas laba. Hasil ini
sejalan dengan [7].

Nilai koefisien regresi sebesar -0,696 dengan nilai
signfikan sebesar 0,054 > 0,05, menunjukkan bahwa
auditor eskternal tidak mampu memoderasi pengaruh
keberagaman gender komite audit terhadap kualitas
laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penlitian ini adalah ukuran
komite audit berpengaruh negatif terhadap kualitas
laba, sedangkan keahlian komite audit dan
keberagaman gender komite audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Auditor eksternal hanya
mampu memoderasi pengaruh ukuran komite audit
terhadap kualitas laba, dan tidak mampu memoderasi
keahlian komite audit dan keberagaman gender
komite audit terhadap kualitas laba.

Saran bagi peneliti berikutnya yaitu, diharapkan
untuk menambahkan periode penelitian, memperluas
sampel, dan menambahkan variabel.
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